
 

70 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Masyarakat memiliki dan berpartisipasi aktif dalam pengelolaan 

BUMDes melalui proses pemerataan modal, 51% modal berasal 

dari desa, sedangkan 49% berasal dari masyarakat (saham atau 

share) Dalam operasionalisasi, konsep perusahaan yang berasal 

dari budaya masyarakat digunakan. Potensi dan informasi pasar 

diperhitungkan saat melakukan bisnis. Terbukti bahwa keuntungan 

yang diperoleh meningkatkan kesejahteraan anggota (Equivalent 

Capital) dan masyarakat melalui kebijakan desa. Pemerintah 

Provinsi, Pemerintah Kabupaten, dan Pemerintah Desa semua 

bahu-membahu mewujudkannya. 

2. Pemerintah memberikan kontribusi sumber daya keuangan kepada 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa). Setiap perusahaan yang 

beroperasi di desa memiliki manfaat yang unik, yang ditentukan 

oleh kebutuhan dan peluang yang ada di komunitas tersebut. Agar 

Pemerintah Desa Kekeria berhasil menjalankan Badan Usamah 

Milik Desa, maka harus mengikuti aturan yang telah ditetapkan 

tentang hal tersebut. Dalam pasal 10 Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 disebutkan bahwa organisasi 

pengelola BUMDes berbeda dengan organisasi yang membawahi 

Desa. Pemerintah. Organisasi pengelola BUMDes memiliki 
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struktur kepengurusan sebagai berikut: 1) Penasihat 2) Manajer 

Operasional, 

3. Susunan kepengurusan BUMDes dipilih oleh masyarakat Desa 

melalui proses musyawarah desa, sejalan dengan aturan yang 

tertuang dalam Peraturan Menteri tentang Tata Tertib dan Tata 

Cara Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa. Pengorganisasian 

tersebut dilakukan agar setiap pengurus BUMDes Kekeri 

mengetahui tugas dan tanggung jawabnya masing-masing dengan 

menempatkan dan membagi tugas sesuai dengan keahlian dan 

kemampuannya sehingga tujuan dapat dicapai seefektif mungkin. 

Hal ini memastikan bahwa pengorganisasian dilakukan sedemikian 

rupa sehingga setiap pengurus mengetahui tugas dan tanggung 

jawabnya masing-masing. Karena BUMDes Kekeri 

mengoperasikan tiga jenis perusahaan yang berbeda, yang masing-

masing memerlukan pendekatan manajemen yang unik, penting 

bagi perusahaan untuk memiliki struktur organisasi yang efisien 

dan memastikan bahwa tanggung jawab utama dari setiap 

departemen dijalankan. 

5.2 Saran 

Dengan melihat hasil penelitian, peneliti menyarankan : 

1. Memberikan  perhatian penuh kepada pihak pemerintah untuk 

meningkatkan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat Dan Peningkatan 

Pendapatan Asli Desa.  
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2. Untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan terkait Pengelolaan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat Dan Peningkatan Pendapatan Asli 

Desa.  
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